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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di dalam setiap bahasa terdapat pengklasifikasian pada kata-katanya
Kata-kata tersebut dikelompokkan ke dalam beberapa kelas kata, atau dalam
bahasa Inggris dikenal dengan ‘part of speech. Agar dapat memahami dan
menguasai suatu bahasa dengan baik dan benar, maka kita juga harus
memahami dan menguasai kelas-kelas kata bahasa tersebut.

Di dalam bahasa Jepang pun terdapat pengklasifikasian pada kata-
katanya, atau disebut dengan 'Hinshi Bunrwi' ( hhi#l 57 73). Kata-kata tersebut
diklasifikasikan berdasarkan:

1. apakah kata tersebut dapat berkonjugasi atau tidak,
2 apakah kata tersebut dapat berdiri sendiri atau tidak sebagai suatu kata, dan
3. fungsinya dalam suatu kalimat (apakah sebagai Subjek atau Predikat).

(Nihongo No Bunpoo: Kotephen, Ono Susumu, 1991:26)

Berikut ini adalah 10 kelas kata dalam bahasa Jepang menurut Tomita
Takayuki (Bunpoo No Kiso Chishiki To Sono Oshickata, 1991), yaitu:

(1). Meishi ( %4, 71) — nomina‘kata benda




2)

()

(4)

()

Contoh: - %¢ A2 sensei (guru)

- % gakusei (murid)
Dooshi ( #) ifl) — verba/kata kerja
Contoh: - 37D tarsu (berdiri)

- % 4% a sury (mencintai)
Keiyooshi (2 % i) — adjekiiva Tadjektiva-i
Contoh: - N &\ ookii (besar)

K& WA— /b ookii booru (bola yang besar)
Keiyoodooshi (% 4% B 3i) — adjektiva [l/adjektiva-na
Contoh: - &4 72 kirei da (cantik)

X HUN7 2 fE kirei na hana (bunga yang cantik)
Fukushi (gl §il) — adverbia, vaitu kata yang  menerangkan
yoogen' (F 7)) (verba, adjektiva (I/II))

Contohy, -4 B [TRZE Z\VV T3

Kyo wa taihen aisui desu.

(Han ini sangat panas)

'Kata yang dapal berdini sendiri, dapat berkonjugasi, dan berkedudukan schagai predikat dalam
kalimat.




(6) Rentaishi (il {K 7 ) — prenomina, yaitu kata yang menerangkan
nomina/taigen” (1K ).
Contoh: - Z O KT 5t @ T4 2

Kono hon wa dare no desy ka

(Buku mi punya siapa?)

(7)  Setsuzokushi (4% %t % 1) — konjungtiva/kata penghubung
Contoh: -4 H X HEH TF, Uhld, HEFZA 1T &
T&EET,

Kywo wa nichiyoobi desu. Keredomo, Tanaka-san wa

kaisha e ikimasu.
(Hari ini hai minggu Tetapi tuan Tanaka pergi ke
kantor.)

-brLix, BFEB, B % 0&EFE L, T,
Z KB E LT,
Watashi wa, kinoo, kaze o hikimashita. Sore de, gakkoo

oyasumimashita.

*Kata yang dapat berdiri sendiri, tidak dapat berkonjugasi dan berkedudukan sebagai subjek
dalam Kkalimat,




(Kemarin, saya masuk angin. Maka dari itu, saya tidak
masuk sekolah.)
(8) Kandooshi ( 5% % i) - interjeksi
Contoh; - &#., fAHEL X5,
Saa, ha jimemashoo.
(Ayo, mari kita mulai.)
-H0H, APEALE A BT IET A
Anoo, Tanaka-san wa, ima, doko ni imasu ka
(Anu, tuan Tanaka sekarang ada di mana?)

(9) Jodooshi (Bh &) i) — verba bantu

Contoh: - %D & @O F O B X AO L5 T,

Ano omna ro ko no kao wa ningyoo ro yoo desu.
(Wajah anak perempuan itu seperti boneka.)

BN Bs TWET, WHBBRVZED T,
Sora ga kumotie imasu. Ame ga furisoo desu.
(Langitnya mendung. Seperti akan turun hujan.)

- Bl BIZAR H Y £97,
Tsukue po we ni hon gu arimasu.
(Ada buku di atas meja)

(10) Joshi (Bh 7@ ) — partikel

Contoh: - f¥{THE 2% % & MATWET,




Hikooki ga sora o tonde imasu.
(Pesawat sedang terbang di langt)
- LT R O i T IR 2 RNETY
Watashi wa gakkoo no shokudoo de gohan o tabemasu.
(Saya (akan) makan di kantin sekolah)
Ke-10 kelas kata tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 2 kelompok

(1991: 2), yaitu :

A. Jiritsugo ([} V. i) vyaitu kata yang dapat berdiri sendiri, dan bermakna
leksikal Kelas kata yang termasuk kelompok ini adalah : Meishi, Dooshi,
Keiyooshi, Keiyoodooshi, Fukushi, Rentaishi, Setsuzokushi, Kandooshi.

B. Fuzokuge ({-} I 3B ) vyaitu kata vang tidak dapat berdiri sendiri, dan
bermakna gramatikal. Kelas kata yang termasuk ke dalam kelompok ini
adalah : Jodooshi, Joshi.

Sebagai bahan penulisan, penulis memilih kata ~YOO DA dan ~S00

DA dari kelas kata Jodooshi Sebelum membahas lebih lanjut mengenai

Jodooshi ~YOQ DA dan ~SO0 DA, pertama-tama penulis akan mengulas

tentang Jodooshi

Dilihat dari kanji yang membentuk kata Jodooshi (W ) Gl yaitu kanji

jo (B)) yang dapat dibaca fasukeru (yang dapat diartikan ‘membantu’) dan




kanji dooshi (%) i} yang berarti 'kata kerja' (verba), Jodooshi dapat diartikan
sebagai 'verba bantu’. Atau dalam bahasa Inggris disebut awuxiliary verb.

Berikut ini adalah teori Tomita Takayuki mengenai Jodooshi Ia

mengatakan, bahwa

(Bh#h Gl g0 1 87 v, (BE#ESAFICLAE
E928, FC BFECITNT 2o B & BID W B 55 B
T, k. (0 BEE BS ME 95 8 @0k HciE M
O HDH HE | LET L TEET,

(hal. 29)

[.lodoosti/ to i mo wa [closhi ni tsuite, (keiyooshi ya meishi ni mo
tsukimasu ga, omo ti dooshi ni tsuite) sono dooshi o tasukeru tango/ o
i imi desu Marta, [hoka wo tango o tasukeru haiaraki o suru, dooshi no
oo H katsuyoo no aru tango o w koto mo dekimasu.

Terjemahan :

vang disebut dengan Jodooshi adalah kata yang menempe! pada verba
{(dapat juga menempel pada adjektiva (/II), nomina. Tetapi umumnya
menempel pada verba), dan membantu verba itu Dapat juga disebut
sebagai ‘kata yang dapat memiliki konjugasi seperti verba dan
berfungsi/berperan membantu kata lain'

Tomita Takayuki menjelaskan, bahwa terdapat 18 kata yang termasuk
dalam Jodooshi. Ke-18 kata tersebut ia kelompokkan ke dalam 5 kelompok

berdasarkan cara berkonjugasinya (1991 29), vyaitu :

1) Jodooshi yang konjugasinya bertipe verba...RERU - RARERU,
SERU - SASERU

Contoh: ASA L R DI TEREOT, A& I EHLNE




2)

3

&

A-san wa shiken ga  yoku  dekita node, — sensei m

Si A dipuji oleh guru karena ujiannya berhasil dengan
baik.
Jodooshi yang konjugasinya bertipe adjekiiva I....NAI, TAI
RASHIIL

Contoh: FLix. B Bide £~ 17 TaMro>o8L0 T,
(hal. 30)

Wntashi wa, ashita wa, doko e mo ikanai tsumori desw.

Saya besok bermat tidak akan pergi ke mana pun
Jodooshi yang konjugasinya bertipe adjektiva 11.....DA, SOO DA,
YOO DA

Contoh: = ®OAFF X #HEARLS T, HESTE,
(hal, 50)

Kono banana wa kiirokute, amasoo desy.
Pisang mi kuning, tampaknya manis.
Jodooshi vang konjugasinya khusus...... DESU, MASU, TA,L NU* N

contoh: H if AHfC &EE £,
(hal. 30)

Watashi wa roku ji 1 okimasu,

Saya (akan) bangun jam 6.




5 Jodooshi yang tidak berkonjugasi. ... U - YOO, MAL

Comeh: FERE., e, FPE & PR 58 BoTwWET,
(hal . 30)

| Wetashi wa, konban, terebi o miyoo to omotte imasu.
Saya pikir, malam ini saya (berniat) akan menonton

televisi,

Ke-18 kata tersebut di atas juga dapat dikelompokkan ke dalam 3
kelompok berdasarkan makna yang ditimbulkan (fungsinya) di dalam kafimat
(1991: 31-32), yaitu :

1. DESU, MASU, TA DA, NAlI- N — Jodooshi yang berperan

menyelesaitkan gramatikal (bentuk  sekarang, bentuk telah selesai
(lampau), pembenaran (bentuk positif), sangkalan (bentuk negatif))

suatu kalimat.

Contoh : WE i AWEH GL 7.
(hal. 30)

[I. U-YOO, TAL, RASHII, SOO DA, YOO DA, RERU - RARERU,
SERU- SASERU — Jodooshi vang memberikan arti tambahan

{keinginan/kehendak, dugaan, isu/desas-desus, keadaan, bentuk pasif,




penyebaban) terhadap Jiritsugo (verba, adjektiva (I/II), nomina,
prenomina, adverbia, konjungtiva, interjeksi) yang dilekatinya.

Contoh: L HAIAZEBLZAREEELE,
(hal. 31)

Senser wa A-san ni mado o akesasemashila,
Guru menyuruh s A membuka jendela.

HI. NU, MAI — dilihat dari makna vang ditimbulkan (fungsinya) dalam
kalimat, dapat dimasukkan dalam kelompok 1 atau II. Tetapi secara
umum merupakan Jodooshi yang jarang digunakan, dan dalam
tingkat awal (pembelajaran bahasa Jepang) jarang disinggung. Oleh
karena itu, kedua Jodooshi i dikelompokkan dalam kelompok
khusus, vaitu sebagai /reigar teks na  jodooshi/  'Jodooshi
pengecuahan’

Contoh :  FAUIHs Jn 1 TA7E,
{bal. 66)

Sore wa kami o osorerm kooi dao.

Itu adalah perbuatan yang tidak takut akan Tuhan.

Menurut Tomita Takayuki, Jodooshi ~SOO DA dapat dugunakan untuk
menyatakan dua makna yang berbeda. Baik cara penggunaan maupun artinya di

dalam bahasa Indonesia juga berbeda. Seperti pada dua contoh kalimat berikut

ini
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A) R, HPFZADBREVIZITEE L, AP EAETEW~ATT

S EITLE, (TRAEI = EE )
(hal 51)

Kinoo, Tanaka-san no o-mimai wm  ikimashita. Tanako-san wa  laihen

genki soo deshita.

Kemarin pergl menjenguk tuan Tanaka. Tuan Tanaka tampak sehat.
B) A @iREDE, LB AT RRAE £5 T,

GER+ DI = 7R () £57)
(hal 50)

Tanaka-san ro hanashi vi yorw lo, Yamada-san wa genki da soo desu.
Menurut cerita tuan Tanaka, katanya tuan Yamada sehat.
~SO0 DA yang akan penulis bahas dalam skripsi im adalah penggunaan ~SOO

DA seperti pada contoh kalimat A).

Dari  pengkiasifikasian Jodooshi menurut Tomita Takayuki, dapat
diketahui bahwa ~YOQO DA dan ~SOO DA merupakan Jodooshi bertipe
adjektiva (vaitu adjektiva Il/adjektiva-na). Dan berfungsi memberikan arti
tambahan terhadap kata lain yang dilekatinya,

Contoh: ) AZA EH B K ABVESTdf,
(hal. 30)

Si A han m sepertinya tidak datang vya.

B} S AT EEECW, BB EES T,
(hal. 51)
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Kono banana wa mada aokute, amakunasasoo desu.
Pisang ini masih hijau, tampaknya tidak manis.
Bentuk ungkapan sopan dari ~YOO DA dan ~SOO DA masing-masing

adalah : ~YOO DESU dan ~SOO DESU (~YOOQ DE ARU [~k9 T 5]

dan ~SO0 DE ARU[~% 95 T &%)

Di dalam bukunya (Bumpoo No Kiso Chishiki To Sono Oshiekata, 1991:
33), Tomita Takayuki memaparkan bahwa ~YOO DA dan ~S00 DA,
masing-masing memiliki bentuk ~YOO NA/~YOO NI [~ 9 72~k 35 IZ
dan ~SOO NA/~800 NI[~% % 72 - ~% 9 {2 Bentuk ~YOO NA atau ~S0O
NA disebut dengan renfaikei’ (G {f ), yaitu ketika ~YOO DA atau ~SOO
DA di dalam kalimat berfungsi menerangkan nomina. Dan bentuk ~YOO NI
atau ~SOQO NI disebut dengan remyookei’ (3 Fi ) vaitu ketika ~YOO DA
atau ~SOO DA d dalam kalimat berfungsi menerangkan verba, atau adjektiva
/.
Contoh:

d

D PO FE ARZODEIIR BELT WET,
(hal. 54)

Ano onna no ko wa ningyoo o yoo ma kag o shite imasi.

Amk perempuan itu berwajah seperti boneka.

i Beniuk kata ketika kata tersebut melckat pada nomina.
" Bentuk kata ketika kata tersebut melekat pada verba, adjektiva (1/10).




)

(hal. 31)
Tanaka-san wa o-shiro no yoo ra oo kil ie i sunde imasu.
Tuan Tanaka tinggal di rumah vang besar seperti istana.

IR LE RS —F TR,
(hal. 51)

Kore wa oishisoo ma keeki desu ne.

(hal. 54)

Kono mizu-umi wa umi ro yoo ni hiroi desu.

(hal, 54)
Ano hito wa athon jin no yooni nihongo ga joozu desu

Orang itu bahasa Jepangnya pintar seperti orang Jepang.

{hal 54)
Watashi ga kaku yoo ai kagite kudosai.

Silahkan tulis seperti yang saya akan tuls.
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Penjelasan lebih lanjut mengenai Jodooshi ~YOO DA dan ~SOO DA,

akan dibahas pada bab selanjutnya

1.2 Permasalahan
Pada Sub Bab sebelumnya telah dikatakan bahwa Jodooshi ~YOO DA
dan ~SO0 DA sama-sama memiliki fungsi yang sama di dalam kalimat dan
memiliki arti ‘seperti/tampak(nya)’. Pada sebuah buku, penulis melhat dua
buah kalimat seperti berikut ni -
1) FHAEDS LS T
Ame ga furu yoo desu
2) HAEY £ 5 T,
Ame ga furisoo desi.
Kedua kalimat tersebut dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai
berikut:
*  Tampaknya akan turun hujan
Hal yang menjadi permasalahan bagi penulis adalah @ makna apa yang
terkandung dalam kalimat 1) dan 2)? (Apakah kedua kalimat tersebut memiliki
makna yang sama?). Dan apakah ~YOO DA maupun -~SOO DA dapat
dipertukarkan secara bebas di dalam kalimat (seperti pada dua kalimat tersebut

di atas)?
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BAB IV Merupakan KESIMPULAN, vyaitu kesimpulan penulis mengenai
permasalahan yang penulis bahas berdasarkan teori-teori pada Bab I

dan penerapannya pada Bab 1IL




